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A. Latar Belakang M asalah

Kunci kemenangan suatu negara dalam kompetisiadgkbal adalah pada
kemampuannya mengelola dan memberdayakan SDM dalanguasai sains dan
teknologi (Ali, Mohammad, 2009 : 53). Hal ini sesdangan amanat dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) yang menjelbskam kemampuan bangsa
yang berdaya saing tinggi adalah kunci bagi teiogpakemajuan dan kemakmuran
bangsa. Peningkatan kemampuan perekonomian suagsébasangat tergantung
diantaranya kepada kemampuan sumber daya manus@ manjadi komponen
pokok sebagai mahluk yang berperan aktif dalam h@ran melalui tingkat
keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya (&ham Cohn : 1979; Ace Suryadi,
2009). Aset paling berharga bagi suatu bangsa @adglobal ini menurut Theodore
Schultz dalam Jac Fitz-enz (2000) adalah sains pdkerja terdidik Knowledge
worker). Pengetahuarkfowledgé telah menjadi modal bagi pembangunan ekonomi
suatu negara menggantikan sumber daya alam yaak tidpat menjadi andalan
karena dapat terdepresiasi dan habis.

Muchlas Samani (1998) mengemukakan bahwa berdasadsil penelitian
Bank Dunia World Bank tahun 1995 terhadap 150 negara di seluruh dunia
menyimpulkan bahwa kekuatan dan kemajuan suatusbadigentukan oleh empat
komponen pokok yang berkontribusi terhadap kemapsaargsa tersebut. Komponen

tersebut adalah inovasinfiovatior) memberikan kontribusi sebesar 45%, jejaring



kerjasama rietworking berkontribusi sebesar 25%, teknologtechnology)
berkontribusi 20%, sementara sumber daya alaratufal resources hanya
berkontribusi sebesar 10%. Dari hasil penelitianjetas bahwa sumberdaya alam
tidak memberikan sumbangan yang berarti bila tidééelola oleh sumberdaya
manusia yang inovatif dan memiliki jaringan yangakwalam mengembangkan
semua potensi yang dimiliki. Sehingga orientasi lpamgunan pendidikan menjadi
landasan penting bagi pengembangan kapasitas dditakusumberdaya manusia
yang merupakan aset paling berharga suatu bantggma deenghadapi tantangan era
global (Richard D. Lakes, 2008).

Bagi Bangsa Indonesia globalisasi dan industrisilisaerupakan sebuah
tantangan dan peluang yang harus dapat dimanfaatkak dapat hidup sejajar dan
berdampingan dengan masyarakat dunia lainnya. (8abadan industrialisasi di
satu sisi membuka peluang untuk mempercepat lapbaegunan, tetapi di sisi lain
membawa tantangan persaingan yang semakin ketahjdam Tuntutan di era global
adalah "keunggulan kompetiticgmpetitf advantage)atas semua produk dan jasa
yang dihasilkan oleh industri nasional. Sehinggeas simultan telah menjadikan
sumber daya manusia menjatkekuatan utama” bagi industri nasional dalam
menghasilkan keunggulan dalam konteks yang lelihpgkehensif, dan inovatif.

Pendidikan merupakan sektor paling strategis dgdambangunan nasional,
hal ini disebabkan karena peningkatan kualitas sianyang menjadi subyek
pembangunan hanya dapat dicapai melalui pendidikdetalui pendidikan selain

dapat diberikan bekal pengetahuan, kemampuan Kap giga dapat dikembangkan



berbagai kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap cémgmasyarakat. Dalam
perspektif global pendidikan berperan dalam :dngembangan diri peserta didik
(personal development2) pengembangan ketrampilan kegaployability or work
skills developmeht 3) pengembangan kewarganegaraaitizénship), dan 4)
transmisi dan transformasi budayaagssmision and transformation cultjre

Pendidikan yang paling sesuai untuk menghadapangan globalisasi adalah
pendidikan yang berorentasi pada dunia industrgderpenekanan pada pendekatan
pembelajaran dan didukung oleh kurikulum yang desDania industri yang
merupakan sasaran dari proses dan hasil pembelagakalah kejuruan mempunyai
karakter dan nuansa tersendiri. Oleh karena itwlabkkejuruan dalam proses
pembelajaran harus bisa membuat pendekatan pearaelajyang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan dunia industri. Untuk menghadapitérsebut, Pendidikan di
Indonesia, terutama pendidikan kejuruan dituntumpia menyiapkan tenaga kerja
terampil yang dapat mengisi keperluan pembangumamgubah status siswa dari
status beban menjadi aset bangsa, menciptakan silagbhenanusia profesional yang
dapat diandalkan dan unggul menghadapi persagigaal.

Sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Republdnésih No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang bgrbudRendidikan kejuruan
adalah merupakan pendidikan menengah yang memplasiaiswa terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu”. Ditegaskan pulaadakurikulum SMK (2004)
bahwa peran SMK adalah menyiapkan siswa denganrkpoen dan keterampilan

bidang tertentu agar setelah lulus dapat bekergla fmdang tertentu baik secara



mandiri (wiraswasta) maupun untuk mengisi lowongamg ada. Sesuai dengan
pernyataan diatas, maka lulusan SMK dituntut hanesnpunyai kemampuan dan
keterampilan sesuai dengan bidang keahliannya. rKabéan SMK dalam
menyelenggarakan pendidikannya tidak dapat diuleur jdmlah siswa yang lulus
maupun berprestasi, akan tetapi seberapa besasatulEMK tersebut dapat
tersalurkan untuk mengisi dunia kerja.

Bagi lembaga pendidikan kejuruan mengikuti perkemgba teknologi dan
ilmu pengetahuan adalah salah satu kunci utamandal@mpersiapkan lulusan yang
siap untuk diterjunkan ke dunia pekerjaan. Untukncapai hal tersebut lembaga
pendidikan kejuruan harus memprioritaskan pengegdraisistem pendidikan yang
berorientasi pada peningkatan kualitas lulusan ydemar-benar profesional,
memiliki etos kerja, disiplin dan tetap menjunjuigggi budaya bangsa.

Berbagai pihak mengatakan bahwa program yang diedan di SMK
belum sesuai dengan kondisi nyata di dunia keghynlh mencapai kompetensi yang
diharapkan, = sehingga banyak menyebabkan terjadinpgngangguran.
Ketidaksesuaiannfismatch ini telah menjadi isu utama yang menyebabkanrpitde
berkepanjangan antara dunia usaha, dunia industriddnia pendidikan. Direktorat
Pembinaan SMK Ditjenmandikdasmen Kemendiknas tetadakukan beberapa
upaya dalam memperbaiki mutu pendidikan menengahuan dengan melakukan
penambahan pembangunan fasilitas fisik bangunamgag@aan peralatan praktik,

pengadaan dan penataran guru, dan peningkatanmleaggan kurikulum.



Sebenarnya upaya dan tekad Bangsa Indonesia klyaspemerintah dalam
membangun pendidikan kejuruan telah ditunjukkaaks@elita | hingga akhir Pelita
VI, dengan investasi besar-besaran membangun $ekata, rehabilitasi, pengadaan
peralatan praktik, peningkatan mutu guru dan lain:| Kemudian tersendat sejak
bergulirnya otonomi daerah tahun 2001, dengan semsiklitnya mendapatkan
pendanaan dalam pengembangan sekolah kejuruan.nNgang perlu dicatat adalah
bahwa pertumbuhan dan perkembangan pendidikanulegjuotalam kurun waktu 25
tahun telah terjadi perubahan kurikulum sebany&&n@m) kali, baik secara makro
maupun mikro.

Salah satu bentuk kebijakan pengembangan pendié#&anuan yang cukup
menonjol adalah pada masa Kabinet Pembangunavieriteri Pendidikan Prof. Dr.
Ing. Wardiman Djojonegoro memperkenalkan kebijakark and match Kebijakan
ini mengimplikasikan wawasan sumber daya, mutunggulan, profesionalisme dan
ekonomi dalam pendidikan kejuruan. Sehingga menighas suatu model
pendidikan kejuruan yang kita kenal dengan pendmdéistem ganda (PSG), sebagai
sebuah bentuk penyelenggaraan pendidikan kejurisnrgy ymemadukan secara
sistematik dan sinkron program pendidikan di sdkalan program belajar melalui
kegiatan bekerja langsung pada bidang pekerjaam yatevan, terarah untuk
mencapai penguasaan kemampuan tertentu (Dedi 8,[2092:242).

Untuk mendukung keberhasilan program pendidikamrken model PSG,
maka dibentuklah majelis pendidikan kejuruan baiigkat nasional (MPKN),

propinsi (MPKP) maupun majelis sekolah (MS). Sas#si ini bertujuan untuk



meningkatkan citra pendidikan kejuruan dan mengaeaka dunia industri agar
berperan dalam PSG. Pada masa ini dikembangkan kmriaepsi pendekatan
kurikulum berbasis kompetenscdmpetence base curriculiymluas, kuat dan
mendasarl{road base curricului dengan dukungan dunia industri dan dunia usaha
yang mulai melembaga.

Salah satu capaian dalam program ini adalah kelaa®B Mendikbud dan
Ketua Umum Kadin Indonesia pada tanggal 17 OktdBéd No. 0267a/U/1994 dan
No. 84/KU/X/1994. Kehadiran MPKN telah secara efekienggerakkan berbagai
badan, organisasi, perusahaan dan asosiasi pdalesh mendukung PSG, sementara
di tingkat mikro (sekolah) dalam majelis sekolahSMndustri yang terlibat telah
berperan aktif sebagai mitra SMK dalam keselurldegiatan SMK.

Perkembangan penyelenggaraan pendidikan kejuruaggdnisaat ini telah
menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan. Aleaapt, harus diakui bahwa
dalam penyelenggraannya program pendidikan keajumesih mengalami beberapa
kendala, sehingga efektivitasnya masih diragukahkaéan eksistensi pendidikan
kejuruan sebagai salah satu jalur unggulan dalamngleatkan kompetensi dan daya
saing SDM masih dipertanyakan. Menurut Sumarno §PORBingga saat ini
pendidikan kejuruan  masih menghadapi kendala kedsepa kualitatif dan
kuantitatif. Kesepadanan kualitatif terjadi kargremkembangan teknologi di industri
yang sangat cepat sehingga terjadi kesenjangan étemg yang dimiliki lulusan

sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi yaogutikan oleh dunia industri,



sementara kesepadanan kuantitatif terjadi kareaayadketidak seimbangan jumlah
lapangan kerja yang ada dengan jumlah output piadiggang mencari pekerjaan.

Louis L Warren (2004) berpendapat bahwa beberapsalata yang sering
muncul ke permukaan antara lain, keterbatasan aatan fasilitas yang dimiliki
oleh pendidikan kejuruan masih jauh ketinggalangdankondisi di industri. Hasil
penelitian Sulipan (2004) berkesimpulan bahwa Kesgan antara peralatan yang
tersedia dan dimiliki oleh sekolah kejuruan dengagustri masih sangat lebar,
selanjutnya Sulipan (2004) menyampaikan bahwa abkkéjuruan belum mampu
memberdayakan(empowering) semua potensi dan sumberdaya yang ada di
lingkungannya. Jika siswa hanya diberi kesempataengembangkan diri
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh sekolakanrkualitas pemahaman siswa
tidak maksimal. Hal ini disebabkan oleh karena kamaan alat dan sumber daya
yang dimiliki oleh sekolah sangat terbatas. Olefelkanya direkomendasikan oleh
Sulipan untuk mencapai kompetensi yang dharakaserldigan kerjasama dengan
pihak industri dalam rangka memberdayakan semuanpotian sumberdaya yang
dimiliki.

Bagi pendidikan kejuruan kerjasama yang dibangumgale dunia industri
merupakan suatu hal yang sangat tepat khususnge daéngembangkamesources
(Lawrence C. Scharmann, 2007). Menurut Marilyn &e%, Pamela L, C. Casey
Ozaki (2007), dengan adanya kerjasama antara gikadi kejuruan dan industri
diharapkan terdapat pemanfaatan fasilitas. Sensemt@nurut Trace Allen (2007)

dan McLean (2004) kerjasama yang dibangun antakalae kejuruan dengan



industri memiliki manfaat yang cukup besar bagi uedelah pihak khususnya
sebagatools improvement

Dunia industri sebagai mitra harus dapat berjakinng dan berkembang
bersama dunia pendidikan kejuruan. Oleh karenaegak belah pihak harus dapat
bersinergi dalam mencapai tujuan bersama. Bentolgkatan yang bisa dilakukan
antara dunia pendidikan kejuruan dengan dunia triderenurut lan Smith (2006)
berupa pendekatan kerjasama kemitraan. Senada rdemgjatersebut menurut
Henrietta Bernal (2004) dan Susan Bodiky, al (2004) bentuk kerjasama antara
dunia pendidikan dengan dunia industri dapat dikermgkan melalui kerangka
komunitas yang terdapat disekitar lingkungan sékalalam rangka memanfaatkan
dan memberdayakan semua potensi dan sumberdayaliyaitigi di sekitar sekolah.
Sebagai sebuah komunitas menurut Suzane R. Ha&08y) dan Jason, Leonard,
(1997 : 89), sekolah dan dunia usaha dapat menjadifasama yang saling
menguntungkan dalam memecahkan setiap masalaldizadpapi bersama.

Berangkat dari beberapa permasalahan tersebut mpetha adanya suatu
upaya dari lembaga pendidikan dan dunia usaha ud@pat bersama-sama
mengembangkan pendidikan, agar tujuan dunia usamdethbaga pendidikan dapat
tercapai dan selaras. Bentuk kerjasama antara gemdidikan dan dunia industri
dalam mengembangkan dan menyelaraskan tujuan t¢@gdlah menyelaraskan dan
menggembangkan komunikasi yang berkelanjutan tapghackondisi dan
perkembangan industri serta kebutuhan kompetedsisin agar dapat diselaraskan

dengan program pendidikan pada sekolah menengatukej(SMK), sehingga siswa



memperoleh bekal yang cukup dan memadai untuk dagyating pada dunia kerja,
disamping dunia usaha mendapatkan tenaga kerjaisdsngan spesifikasi dan
kebutuhan.

Pendidikan kejuruaharus mampu mengembangkan jejaring kerjasama dalam
mengembangkan organisasi dan mencapai tujuan plesdidOri Eyal, 2008).
Networkingsangat penting artinya bagi keberlanjutan dan kgmasuatu organisasi
bahkan suatu bangsa. Kerjasama merupakan kebupokak bagi sekolah kejuruan
untuk menindaklanjuti pembelajaran aspek produkgbagai ciri khas sekolah
kejuruan. Pengembangan jejaring kerjasama yanbndgatara sekolah kejuruan dan
dunia industri sangat memungkinkan bagi sekolabkumtemberi kesempatan seluas-
luasnya bagi siswa mendapat pembekalan ketrampitzofuktif yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.
B. Indikator Kelemahan Kinerja SMK di Yogyakarta

Pendidikan kejuruan merupakan lembaga pendidikang ymenyiapkan
peserta didik yang berminat untuk dididik menjahaga kerja bidang tertentu yang
sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Pendidikanrdaju yang efektif adalah
pendidikan yang dapat menghasilkan kompetensidualpeserta didik) yang sesuai
dengan persyaratan bidang pekerjaan tertentu pada Kerja. Pendidikan kejuruan
lebih menekankan pada misi yang mempersiapkantpedieiknya untuk memasuki
dunia kerja dimana penekanannya lebih pada aspékonpstor, sementara
pendidikan umum lebih menekankan pada aspek kégnéda dasarnya pendidikan

kejuruan ditujukan untuk mempersiapkan siswa mekiasiunia kerja, oleh



karenanya pendidikan kejuruan merupakan pendidikamg mengaksentuasikan
programnya pada program untuk memperoleh keteramgierja. Karena misinya
yang khusus tersebut, maka kualifikasi lulusan mkkah kejuruan harus sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Dengan demikian, terdapat dua variabel yang salwegkaitan dalam
pendidikan kejuruan yaitu variabel peserta didik dédang pekerjaan atau dunia
kerja.Terdapat dua kemungkinan mengenai hubungtaraapeserta didik dengan
bidang pekerjaan yaitu: pertama, kompetensi pes#idk yang dihasilkan dari
pendidikan kejuruan sesuai dengan persyaratan dgpjolesikerjaanrfiatct), dan ke dua,
kompetensi peserta didik tidak sesuai dengan petsya bidang pekerjaan
(mismatch.

Berdasarkan data pada masing-masing SMK di Yogtakaenunjukkan
beberapa simpul permasalahan pengelolaan pendidé&arkualitas lulusan SMK di
Yogyakarta khususnya dalam capaian daya serapahulterhadap dunia industri.
Dari sejumlah 26 (dua puluh enam) SMK yang terdajpatogyakarta dapat dibagi
menjadi sebanyak 7 (tujuh) SMK negeri, sementara(sE®nbilan belas) lainnya
swasta, dengan status rata-rata terakreditasi Agsara masih terdapat 6 (enam)
SMK dengan akreditasi B dan 1 (satu) SMK dengarditasi C, dengan tingkat
pertumbuhan jumlah siswa mencapai 0,13% pertahameS8tara dari data Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta didapatkan informasihvie tingkat capaian siswa
mengulang pada SMK tiap tahun mencapai 1,04%, dengt-rata siswa putus

sekolah mencapai 0,75%. Sedangkan pencapaian s@tulUAN pada SMK di
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Yogyakarta mencapai 80,11% dengan hasil pencapdisdN rata-rata mencapai
6,42.

Sementara daya serap lulusan terhadap dunia incatstrata mencapai 72,7%
untuk SMK Negeri dan 40,82% untuk SMK Swasta, dengda-rata lama tunggu
sejak lulus SMK lebih dari 6 (enam) bulan. Disangpitu masih terdapat lulusan
yang belum mendapatkan pekerjaan sebanyak 21,96f0,hdnya sebesar 4,72%
lulusan SMK yang menlanjutkan studi ke perguruagdi. Namun dari data SMK
swasta didapatkan informasi bahwa rata-rata sekary®,85% dari tiap angkatan
lulusan SMK berwirausaha.

Data Nasional hingga saat ini menunjukkan dayapsdéutusan sekolah
kejuruan pada dunia industri masih cukup rendatdasarkan data BPS tahun 2008
disebutkan bahwa meskipun angka lowongan kerjahmasih lebih rendah dari
angka pencari kerja, namun pada kenyataannyasdelakia lowongan kerja terpenuhi
penempatannya. Pada tahun 2007 tersedia 375,16 ehcari kerja terdaftar, dan
300,40 ribu lowongan kerja terdaftar, serta seblany@5,54 ribu tenaga kerja
ditempatkan. Keadaan tersebut menunjukkan telgédteya mismatch dalam pasar
kerja (BPS, 2009 : 62) Sementara di Yogyakartdajeat 38,490 tenaga kerja
terdaftar (pencari kerja), sementara jumlah lowonkerja terdaftar hanya sebanyak
22,208 lowongan. Dari jumlah tersebut hanya seb&3at06 penempatan kerja.
Selanjutnya menurut data Dinas Tenaga Kerja damsimgyrasi serta data Dinas

Perindagkop DIY tahun 2008 rata-rata lama tungdusan SLTA (SMK-SMA)
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untuk mendapatkan pekerjaan adalah 0-2 tahun sekak®.220 orang, 3-5 tahun
7.628 orang dan >5 tahun 8.505 orang (Kompas, @1\24x10).

Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat dagkerb besarnya angka
pengangguran terdidik khususnya pada lulusan SL3ik 8MK maupun SMA dan
besarnya lama tunggu lulusan untuk mendapatkanrjpaeke yang menunjukkan
bahwa relevansi pendidikan yang diselenggarakak pafla SMK maupun SMA
belum mampu memenuhi kebutuhan dan kompetensijpakeyang ada. Selanjutnya
berdasarkan data pada Biro Pusat Statistik dagamtarkan bahwa hampir terdapat
20% lowongan kerja yang tidak terisi, separuhnyaaladd angkatan kerja
berpendidikan sarjana dan ahli madya. Sementadeagmsngangguran terbuka pada
angkatan kerja berpendidikan menengah masih mekianuren meningkat, sebagai
gambaran pada tahun 2007 — 2008 peningkatan jupelagangguran berpendidikan
menengah ke atas SMA/SMK dari 3.6 juta menjadij3® atau sebesar + 7%, pada
pendidikan diploma/akademi dari 237.251 orang nwnf@22.836 orang atau
meningkat sebesar 36%, pada pendidikan sarjan84Bu107 orang menjadi 385.418
orang atau meningkat sebesar 11% (data BPS 200hjidesarnya pertumbuhan
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan sehingggelpsaiannya harus segera
dipikirkan dan ditindak lanjuti dengan segera.

Bahkan secara tegas dalam Laporan Tren KetenagaaKedan Sosial di
Indonesia 2008, Organisasi Buruh Internasion&lO) menyampaikan bahwa
sebanyak 4.516.100 orang dari 9.427.600 orang pgggaan terbuka adalah lulusan

SMA dan SMK (Kompas, 22 Agustus 2008). Berdasarlata dari Badan Pusat
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Statistik (BPS) pada tabel 1. menunjukkan bahwaarnga angka pengangguran
tenaga kerja lulusan SLTA Kejuruan khususnya SMiKgyanemang dipersiapkan
untuk memasuki dunia kerja disebabkan oleh rendahtgya adaptasi lulusan
sekolah (SMK) memenuhi tuntutan pasar kerja, se@anfpkus kompetensi dan

keahlian lulusan menjadi sesuatu yang sangat glikana

Tabel 1. Pengangguran Menurut Pendidikan dalam ribu-ar)
Pendidikan
Tahun Bulan Tidak/Belum | Belum/Tidak SLTA S_LTA Diplomal| Sarjana/ | Jumlah
Pernah Tamat 8D SLTP (kejuruan/ i i i
Sekolah Sekolah (umum) SHK) Akademi |Universitas
2003 3255 710.4 24959 | 24588 | 24358 | 10374 2028 2458 9,835.3
2004 336.0 £68.3 22753 | 28903 | 2442 | 12543 2373 348.1 10,251 4
2005 Februari 3427 £70.1 25410 | 28308 | 28808 | 12308 3228 3854 10,854 3
November 264.5 B73.5 27289 | 31512 | 30893 | 20376 3085 2EBE 11,8993
2006 Februari 2345 £15.0 26755 | 28600 | 28428 | 12041 2972 3756 11,1047
November 170.7 611.3 25807 | 27300 | 28515 | 13052 27a1 3856 10,832.0
2007 Februari 145.8 520.3 27535 | 26431 | 28304 | 11147 3303 403.9 10,647 4
November 943 4386 21798 | 22642 | 26322 | 15383 3972 566.6 10,0111
2008 |Februari 798 443 .4 22167 | 21666 | 22044 | 11656 5199 £26.2 9,427 6

Sumber : BPS : 2008 (diolah)

Bertolak dari uraian diatas, pendidikan kejuruanrubasegera dapat
mereposisi dan memperbaiki kualitasnya terutamapeeknat dasar konsepnya agar
dapat berkembang lebih baik. Reposisi ini ditujukantuk menata ulang sistem
pendidikan kejuruan agar menjadi sistem pendidikamg permeable dan flexibje
dengan pola pembelajarannya yang berbasis kompetissmping itu, juga untuk
menata ulang bidang atau program keahlian yandn Iebsuai dengan kebutuhan
pasar.

Perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikarukejpasca reformasi,
misalnya adalah berubahnya orientasi pendidikaariiap yang dikembangkan dari

yang bersifasupply drivermenjadidemand drivenSistem pengelolaan yang tadinya
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bersifat sentralistik, berubah menjadi desentrsilig2endekatan pembelajarannya pun
bergeser, dari pendekatan mata pelajaran mergath@lajaran berbasis kompetensi.
Pola penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pucetmbang dari yang semula

sangat terstruktur, menjadi lebih lunw@sexible) dan terbukapgermeable).

C. FokusPendlitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwen readapat kesenjangan
antara harapan dan capaian SMK khususnya dalam hasiilgn lulusan yang
diharapkan mampu memenuhi kualifikasi dan kompeétesebagaimana harapan
dunia kerja. Sehingga harapan masyarakat padaasek&juruan (SMK) sebagai
sebuah investasi dalam menghasilkan tenaga kerjg ydiharapkan mampu
memberikan sumbangan yang cukup berarti hinggaiisaatasih menjadi polemik,
bahkan belum menunjukkan hasil seperti yang ditkamap Beberapa kelemahan
dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah kejuruaalald keterbatasan para
pengelola dalam menguasai masalah, sarana damafasiin mengintegrasikannya
dalam kebijakan pengembangan pendidikan. Lebihutamal tersebut dilatar
belakangi oleh ketidak percayaan dan keraguan dkeri@ terhadap penguasaan
teknologi serta minimnya kemampuan praktik yang ilkmoleh lulusan SMK
selama studi di sekolah.

Beberapa permasalahan yang muncul diantaranyahagatalidikan kejuruan
masih menghadapi kendala kesepadanan kualitatifkdantitatif yang disebabkan

oleh ketidakmampuan SMK dalam mengikuti perkembang&nologi dan ketidak
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sesuaian kemampuan dan kompetensi lulusan SMK diantuhkan oleh dunia kerja.
Terjadinyamismatchdalam pasar kerja dimana hanya 50% (17,106) |lol&dK
yang mampu ditempatkan sementara lowongan yarggpdier sebanyak 38,490
lowongan. Hal ini disebabkan oleh ketidak sesuaatarademanddengansupply
yang tersedia, karena kompetensi yang dibutuhkeh dunia kerja tidak mampu
dipenuhi oleh lulusan SMK. Disamping itu masih gimya waktu tunggu SMK
untuk mendapatkan pekerjaan adalah 0-2 tahun sekal®.220 orang, 3-5 tahun
7.628 orang dan >5 tahun sebanyak 8.505 orang.

Beberapa permasalahan yang menyertai ketidak sesgaismatch lulusan
SMK dengan kebutuhan dunia kerja diantaranya adké&tbrsediaan sarana dan
prasarana pendidikan yang tidak sesuai dengan siahahia kerja (Sugiono, 2003),
kelemahan kepemimpinan pendidikan kejuruan dalanmggdelaan program
pendidikan dan pengembangan kebijakan program @lestian mutu SMK,
khususnya terkait dengan visi, misi, dan profedismee, selanjutnya implementasi
program dan evaluasi program pengembangan mutuddesd yang belum optimal
(Basuki Wibawa, 2005:63).

Seharusnya permasalahan tersebut dapat diminimatislalui kerjasama
sinergis antara SMK dengan dunia kerja, sehingghu @elanya suatu upaya dari
lembaga pendidikan dan dunia usaha untuk dapaarbarsama mengembangkan
pendidikan. Bentuk kerjasama antara dunia pendiditan dunia industri adalah
menyelaraskan dan menggembangkan komunikasi yamkel@ejutan terhadap
kondisi dan perkembangan industri serta kebutulmnpletensi industri agar dapat

diselaraskan dengan program pendidikan pada sekotaiengah kejuruan (SMK).
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Namun program yang dilaksanakan di SMK belum sedaagan kondisi nyata di
dunia kerja.

Kemapanan pengembangan kerjasama kemitraan ahtt gekolah (SMK)
dengan dunia usaha yang diupayakan melalui aspe&jemen akan lebih menjamin
terhadap keberhasilan penyelenggaraan pendidikaainSitu melalui manajemen
kolaborasi yang baik, maka kontinuitas pendidik&anatetap terjaga dan akan
membawa pelaksanaan yang lebih professional. Dekgamuitas pendidikan yang
stabil, maka pelatihan ketrampilan kejuruan siswagydilakukan di sekolah dapat
berkesinambungan sesuai dengan kompetensi yarayalikgn oleh dunia kerja.

Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada padd Sabagaimana
telah diuraikan di atas, maka pada penelitian iifokdskan pada masalah
pengembangan dan implementasi manajemen stratefigembangan mutu SMK
berbasis kemitraafcolaboration partnershipdengan dunia usaha (dunia industri)
yang meliputi aspek-aspek : (1) analisis kekuatan kkelemahan institusional; (2)
pengenalan partner; (3) perencanaan kerjasama;or@nisasi kerjasama; (5)
implementasi kerjasama; (6) dan evaluasi kerjasama.

Upaya ini diharapkan dapat digunakan sebagai ada@m pengembangan
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan gunaimy&atkan mutu lulusan SMK.
Aspek yang diteliti dalam pengembangan kerjasanmay yhkaitkan dengan upaya
peningkatan relevansi pendidikan di SMK adalah laspanajemen strategik dalam
pengembangan kerjasama kemitraan yang meliputenpanaan, pengorganisasian,

pengembangan, pelaksanaan dan pengawasan. Pemfokusiidasari oleh alasan
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bahwa: 1) Aspek manajemen merupakan unsur perding kebih menjamin terhadap
keberhasilan penyelenggaraan kerjasama, yang pduany® akan mengacu pada
upaya pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh katagarsekolah dalam kerangka
kerjasama kemitraan antara SMK dengan dunia kg)jMelalui aspek manajemen
yang di dalamnya menyangkut kegiatan perencanaaengopganisasian,
pengembangan, pelaksanaan dan pengawasan, aspakpgiketn kejuruan siswa

dapat ditingkatkan sehingga lulusan SMK menjadhleelevan dengan dunia kerja.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang timbul pada pendidiienengah kejuruan
(SMK) yang berhubungan dengan mutu dan relevansK Stshg rendah, hal ini
berkaitan dengan upaya dan strategi manajeraemigistrato) sekolah dalam
melakukan pengelolaan potensi dan sumber daya umemcapai tujuan dapat
dirangkum menjadi suatu permasalahan pokok yang dikeliti yaitu :

1. Apakah kebijakan program peningkatan mutu SMK bashkemitraan di Kota
Yogyakarta yang telah dibuat untuk memenuhi kekanyrasar kerja
a. Apakah bentuk program kegiatan yang telah dibuktndaangka kerjasama
dengan dunia kerja sebagai upaya untuk meningkatkan SMK
b. Apakah kebijakan dan rencana program kerjasama 8btigan dunia kerja
telah sesuai dengan misi dan visi sekolah
c. Apakah semuatakeholdertelah memahami kebijakan dan rencana program
kerjasama SMK dengan dunia kerja
2. Bagaimanakah implementasi program peningkatan @Mt berbasis kemitraan

di Kota Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan duergak
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a. Apakah kendala yang dihadapi sekolah dalam kerjassenganstakeholder
selama ini khususnya dengan industri
b. Apakah struktur dan fungsi organisasi kerjasama Siéigan dunia kerja
sudah tepat dalam melaksanakan visi dan misi Sekalag telah ditetapkan
c. Apakah kompetensi SDM dalam team teknis kerjasaghah tmendukung
implementasi kerjasama
d. Bagaimanakah komitmen masing-masing pihak dalamadeamna telah
mendukung implementasi program kerjasama
3. Bagaimana efektivitas pengendalian program pentagkanutu SMK di Kota
Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan dunia kerja
a. Apakah strategi pengendalian program kerjasama yelah dilaksanakan
antara sekolah dengan dunia kerja
b. Bagaimanakah hasil pengendalian program kerjasarteraa SMK dengan
dunia kerja
c. Apakah umpan balik yang diberikan oleh mitra kédania kerja) terhadap
hasil evaluasi kerjasama antara SMK dengan dumja ke
4. Bagaimanakah efektivitas implementasi program pg@tan mutu SMK di Kota
Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan dunia kerja
a. Bagaimanakah efektifitas kerjasama antara sekolahgah stakeholder
selama ini khususnya dengan industri
b. Apakah manfaat kerjasama antara sekolah destg@keholderselama ini
khususnya dengan industri dalam pengembangan &ekola
c. Apakah SMK dapat meningkatkan kinerjanya melaluijdsama dengan
dunia kerja
5. Bagaimanakah model konseptual peningkatan mutu 3iMHKoasis kemitraan
antara sekolah dengatakeholderkhususnya dengan industri dalam memenuhi
kebutuhan dunia kerja
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E. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mealge pelaksanaan

kerjasama kemitraarc@laboration partnershipantara SMK dengastakeholdeiatau

dunia industri dan jasa pada SMK kelompok teknoldgisusnya yang memiliki

jurusan teknik mekanik otomotif yang secara spesifjuan tersebut adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui kebijakan program peningkatan r&biK berbasis kemitraan

di Kota Yogyakarta yang telah dibuat untuk memerkehiutuhan dunia kerja

Untuk mengetahui implementasi program peningkatamunmSMK berbasis
kemitraan di Kota Yogyakarta dalam memenuhi kebarutunia kerja

Untuk mengetahui efektivitas pengendalian programingkatan mutu SMK di
Kota Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan duniakerj

Untuk mengetahui efektivitas implementasi prograenipgkatan mutu SMK di
Kota Yogyakarta dalam memenuhi kebutuhan duniakerj

Menemukan alternatif model konseptual peningkatantumSMK berbasis
kemitraan dengastakeholdeikhususnya dengan industri dalam upaya memenuhi

kebutuhan dunia kerja

M anfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan beberapaaataydng ingin dicapai

dalam tujuan penelitian ini, maka temuan penelitidiharapkan dapat memberikan

manfaat baik secara akademis maupun praktis sebaghit :

19



1. SecaraTeoritik
a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan khasa@hwawasan keilmuan
khususnya dalam pengembangan manajemen sekolalasiserkerjasama
dengan industri atastakeholdeiterkait dalam rangkan menyeleraskan tujuan
pendidikan dengan kebutuhan industri
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referereyi kpeneliti selanjutnya
dalam melakukan kajian dan pengembangan pendidiéamuan yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja atau dunia industri
2. Secara Praktis

a. Bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) peagliini diharapkan
dapat menjadi sumber informasi dalam rangka merngpkan mereka
memasuki dunia kerja sesuai dengan perkembangaa kienja

b. Bagi guru sekolah menengah kejuruan (SMK) penglitiai diharapkan
menjadi sumber informasi, inspirasi dan media ksfle dalam
mengembangkan metode pengajaran khususnya dalam RB#M sesuai
dengan perkembangan industri

c. Bagi sekolah menengah kejuruan (SMK) penelitian difiarapkan dapat
menjadi sumber informasi dan rujukan dalam mengegitEn jejaring
(networking kerjasama dengan industri dalam pengembangarasekgar
relevan dengan tuntutan dan perkembangan industri

d. Bagi orang tua dan masyarakat secara umum penelitia diharapkan
menjadi sumber inspirasi dalam mengembangkan nejafhetworking
kerjasama antara sekolah dan industri serta merb@achmarkingdalam

memilih sekolah bagi putra-putrinya.
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e. Bagi industri penelitian ini diharapkan memberikanformasi dalam
mengembangkan kerjasama yang sinergis dan beritanj dalam
mengembangkan dan memenuhi sumberdaya manusialjergpkan sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan teknologi

f. Bagi dinas pendidikan atau pemerintah penelitiandiharapkan menjadi
sumber inspirasi dalam kebijakan pengembangan SEI&nd menghasilkan

lulusan yang sesuai dengan tuntutan dan perkembahgea kerja.

G. Kerangka Pikir Pendlitian

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan slmi dan budaya
Manusia yang dinamis dan syarat akan perkembarigaena itu perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam atiaik@n pendidikan pada
semua tingkat perlu terus menerus di lakukan selmgeipasi kepentingan masa
depan. Hal ini mengisyaratkan bahwa penyempurnaam perbaikan pendidikan
harus dapat mengantisipasi kebutuhan dan tantamgsma depan, sehingga perlu
terus menerus dilakukan penyelarasan dengan pesgkab kebutuhan dunia usaha
kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknolMgiu lulusan Pendidikan
sangat erat kaitannya dengan proses pelaksanadrelaganan yang dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain kurikulum, tenaga peikdigroses pembelajaran, sarana
dan prasarana, alat bantu dan bahan, manajemesalsekngkungan sekolah dan

lapangan latihan kerja siswa.
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Persoalan relevansi hingga saat ini menjadi iswgyarkup hangat, .secara
lebih spesifik, persoalan relevansi yang berkaid@mgan kesesuaian pendidikan
dengan kebutuhan dunia kerja. Konteks relevansandakomunikasi digunakan
sebagai sebuah ukuran (measurement), dimana ukurdikenakan kepada sebuah
kinerja sistem. Dengan kata lain, ukuran ini bigsadatang dari sisi luar sebuah
sistem, sebab itu dapat pula disebut sebagai ukeksternal. Secara konseptual,
ukuran relevansi eksternal memiliki kelemahan. Balkonsep relevansi, sebuah
program pendidikan dianggap relevan jika sesuaigaenkebutuhan pengguna.
Kesesuaian ini kemudian ditetapkan sebagai sebkialam kuantitatif yang tetap.

Relevansi pendidikan adalah kesesuaian antara kpuo@myang diperoleh
melalui pendidikan dengan kebutuhan pekerjaan (Muhad Ali, 2009 : 300).
Sehingga relevansi adalah kesesuaian antara ptasa®ateri yang diberikan dalam
pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Atau dikaitkan dengan istilah lain
merupakan keterkaitanlink) dan kesepadanammaétch) antara pendidikan dan
permintaan pasar. Indikator relevansi adalah keke@man dan kesetaraan antara
pendidikan dan permintaan pasar, berarti bahwaskes® antara permintaan pasar
dengan apa yang diselenggarakan oleh pendidikaa lpatbaga pendidikan formal
yang mencakup pemberian kemampuan-kemampuan yaoguldkan oleh lulusan,
sehingga kemampuan tersebut dapat digunakan da&ken®. Kesetaraan pendidikan
menunjukkan tingkat penguasaan kemampuan tersebsiais dengan tingkat

penguasaan yang diminta untuk melaksanakan pekerjaa
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Peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan ngaterkejuruan, untuk
menghasilkan lulusan yang siap memasuki dunia kdgpat ditempuh melalui
beberapa cara diantaranya : (a) harmonisasi p&adidnenengah kejuruan, untuk
membangun sinergi dalam rangka merespon kebutubaar pyang dinamis, (b)
peningkatan kemitraan antara pendidikan kejuruamgan dunia industri dalam
rangka memperkuat intermediasi dan memperluas kestam pemagangan serta
kesesuaian pendidikan/pelatihan dengan dunia ki€geitraan yang terjadi antara
dunia pendidikan dengan dunia usaha dan indusamseini telah berjalan dengan
baik. Hanya saja kemitraan tersebut masih belunrersgmya bisa melengkapi
implementasi konsep penyelarasan pada sistem plegalid Penyelenggaraan
pendidikan mulai dari perencanaan, penyusunan Wurik pelaksanaan, monitoring,
dan evaluasi tidak dapat dilakukan sepihak olehiadupendidikan, namun
memerlukan dukungan dari berbagai stakeholder.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan melipuinpgerta perseorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusdha, organisasi kemasyarakatan
dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayaendidikan. Masyarakat
dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksanpgedgguna hasil pendidikan. Oleh
karenanya dalam penelitian ini peneliti dapat meanggarkan suatu kerangka
penelitian seperti terlihat dalam bagan dibawah iReran stakeholder baik
masyarakat secara umum, pemerintah, perguruani tmggpun swasta atau dunia

usaha memiliki peran yang sangat besar dalam mendulpencapaian tujuan

23



pendidikan kejuruan, khususnya dalam meningkatkariundan relevansi hasil
pendidikan kejuruan.

Oleh karenanya pihak SMK harus mampu menyusun ssiadegi dan
program pengembangan pendidikan yang bekerjasangagihak industri maupun
perguruan tinggi sebagai sasaran lulusan dalamulbdm@mitraan strategis. Dunia
kerja dan perguruan tinggi dapat berperan aktidmapenyusunan dan perumusan
kebijakan program pengembangan sekolah khususngen geenyusunan kurikulum
sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetatiaa teknologi, tuntutan
kebutuhan / pasar kerja, serta dinamika perubabsial snasyarakat.

Manajemen strategi kerjasama kemitraemigborative partnershipsekolah
menuntut alur berpikir yang jelas, sehingga langkaigkah evaluasi kerjasama
networking antara sekolah dan dunia kerja dapkttlidengan mudah. Alur berpikir
ini dapat dituangkan dalam kerangka berpikir beada pendekatan sistem dengan
harapan alur berpikir ini dapat mencapai tujuangydinarapkan dan tepat sasaran.
Kerangka berpikir dalam Efektifitas Manajemen $tg#t Kerjasama Kemitraan
Sekolah Sebagai Basis Peningkatan Relevansi Pkadidiengan Dunia Kerja pada
Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Yogyakarta ddgsgtmbarkan seperti diagram

berikut ini :
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian tentang Implatiee® Manajemen Stratejik Peningkatan Mutu SMK Bsib Kemitraan
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Dari gambar kerangka pikir penelitian tersebut @isadapat dipahami bahwa
hingga saat ini masih terdapat kesenjangan antbatkhan dunia kerja yang masih
belum dapat dipenuhi oleh sekolah kejuruan khusuSiK dalam menghasilkan calon
tenaga kerja yang kompeten yang sesuai dengarfikasilidunia kerja. Sebagai mana
fakta di lapangan yang disampaikan Cunningham, Bawmd Bennet (2004) yang
mengindikasikan keadaan bahwa penyelenggaraan dieardidan pelatihan kejuruan
berjalan dengan programnya sendiri, di sisi lainia@kerja/industri dan asosiasi profesi
sering mengeluh bahwa kualitas tenaga kerja (lajuszelum memenuhi tuntutan
keahlian (kompetensi) yang diharapkan. Gejalsmatch” seperti ini pada akhirnya
melahirkan lulusarfunderqualified”, keadaan seperti ini cukup lama terjadi, bahkan
sampai saat ini. Untuk itu kerjasama kemitraan ranBMK dan dunia kerja harus
dibangun dengan kuat agar terdapat saling pengetia saling membantu khsuusnya
dalam melakukashare resourcegang dimiliki oleh masing-masing.

Kerjasama kemitraan yang dibangun antara SMK damadkerja diharapkan
mampu memberikan manfaat bagi kedua belah pihaksudmya SMK dalam
mempersiapkan dan mengembangkan pembelajaran yaagukan oleh dunia kerja,
dan dunia kerja mendapatkan calon tenaga kerja gasgai dengan kualifikasi dan
kompetensi yang di tetapkan. Oleh karenanya dillatuhsuatu pendekatan dalam
melakukan analisis kondisi tersebut baik pada siternal berupa kekuatan dan
kelemahan sekolah kejuruan (SMK) maupun kondisiteekal berupa peluang dan
tantangan yang harus dihadapi oleh SMK dalam medmpitrkesenjangan tersebut.
Disinilah letak peran dan fungsi manajemen stiatgilam melakukan analisis kekuatan

dan kelemahan, peluang dan tantangan yang dilantisikemampuan leadership yang
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kuat dalam melakukan analisis sehingga menghasilk@njakan berupa rumusan
strategis yang dapat dijabarkan dalam program dmiatan. Peran manajemen mutu
dalam melakukan analisis khsususnya dalam menrgaaps langkah manajerial baik
selama perencanaaplgn), pelaksanaardf), evaluasi ¢heck hingga tindak lanjutact)
dan perbaikan yang diharapkan dapat berkesinamhunga

Dari hasil analisis kerjasama kemitraan tersebod@rdipkan mendapat masukan
dan hasil berupa perbaikan khususnya dalam kud&ligdd, kompetensi lulusan, sarana
dan fasilitas belajar, budaya dan iklim kerja, ygaga akhirnya diharapkan memberikan
dampak terhadap peningkatan mutu dan relevansigikad di SMK, sehingga kualitas
dan daya serap lulusan SMK pada DUDI meningkata§absebuah rekomendasi akhir
dari penelitian ini diharapkan terdapat sebuah in&deseptual yang dapat menjadi
alternatif solusi dalam memcahkan masalah kebuntaanpolemik yang terjadi antara
dunia pendidikan kejuruan dan dunia kerja, yang mamiimplementasikan bersama

baik oleh SMK maupun dunia kerja.
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